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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUSAHAAN  
DI INDONESIA UNTUK MELAKUKAN  PERGANTIAN KANTOR AKUNTAN 
PUBLIK 




Tujuan dari peneilitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pergantian manajemen, opini 
audit,ukuran perusahaan klien dan ukuran KAP terhadap pergantian kantor akuntan publik. 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2009 sampai tahun 2014. Pengumpulan sampel menggunkan 
metode purposive sampling dan diperoleh 35 perusahaan sebagai sampel penelitian. Jenis 
data yang digunakan adalah laporan keuangan auditan yang dipublikasikan. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunkan regresi logistik (logistic regression). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa variabel opini audit dan ukuran KAP mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap pergantian kantor akuntan publik di Indonesia.  Sedangkan variabel-
variabel lain yang diteliti dalam penelitian ini seperti pergantian manajemen dan ukuran 
perusahaan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian kantor akuntan publik di 
Indonesia 
Kata Kunci : pergantian KAP, pergantian manajemen, opini audit, ukuran perusahaan 
klien, ukuran KAP 
 
Abstract 
The study aimed to find the effect of management changes, accountant opinion, client size, 
public accountant firm’s size to auditor switching. Population of the research are 
manufacturing companies which are listed in “Bursa Efek Indonesia” (BEI) in the year 
2009-2014. Sample collecting method which used in this research is method purposive 
sampling and obtained 35 companies as research sample.  The type of the data used is a 
published audited yearly financial statement. Hypothesis in this research are tested by 
logistics regression analytical method. Result of this research is that audit opinion  and 
public accountant firm’s size have significant effect on auditor switching in Indonesia.  While 
other variables in this research like management changes and  client size, do not have 
significant effect to auditor switching in  Indonesia. 
Keyword : auditor switching, management changes, audit opinion, client size, public 
accountant firm’s size. 
 
1. PENDAHULUAN 
Di dalam perusahaan, laporan keuangan memegang peran yang sangat penting. 
Pihak manajemen berkepentingan untuk menyajikan laporan keuangan sebagai gambaran 
prestasi kerja mereka.  Laporan ini berpotensi dipengaruhi oleh kepentingan pribadi 
sementara pihak ketiga yaitu pihak eksternal selaku pemakai laporan keuangan sangat 
berkepentingan untuk mendapatkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.  Dalam hal 
ini peran akuntan publik sebagai pihak yang dianggap mampu menjembatani kepentingan 
pihak prinsipal (yaitu pemegang saham, terutama publik sebagai salah satu partisipan aktif 
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dalam pasar modal) dengan pihak agen, yaitu manajer sebagai pengelola keuangan 
peruahaan.  Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik auditor harus mampu 
menghasilkan opini audit yang berkualitas bagi masyarakat luas. 
Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik, pada umumnya sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan perusahaan semakin banyak perusahaan publik semakin 
banyak pula jasa akuntan publik yang dibutuhkan.  Oleh karena itu, Kantor Akuntan 
Publik saling bersaing untuk mendapatkan klien dengan cara berusaha untuk memberikan 
jasa audit sebaik mungkin.  Perusahaan selain dapat meminta jasa audit kepada KAP untuk 
audit pertama dapat juga meminta jasa audit untuk kondisi pergantian audit. 
Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan 
Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor 17/PMK.01/2008  tentang “Jasa Akuntan 
Publik”. Pertama, pemberian jasa audit umum menjadi 6 (enam) tahun berturut-turut oleh 
KAP dan 3 (tiga) tahun berturut-turut oleh akuntan publik kepada satu klien yang sama 
(pasal 3 ayat 1).  Kedua, akuntan publik dan KAP boleh menerima kembali penugasan 
setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada klien yang di atas (pasal 3 
ayat 2 dan 3). 
Myers et al.  (2003) berpendapat bahwa kewajiban rotasi auditor itu penting 
jika kualitas laba dan kualitas audit memburuk. Pengawasan auditor atas pengelolaan 
perusahaan selama satu periode akuntansi menjadi alat yang penting bagi investor untuk 
mendapatkan jaminan atas kewajaran laporan keuangan. 
Susan dan Trisnawati (2011) menyatakan bahwa bertambahnya KAP yang 
beroperasi menciptakan suatu pilihan alternatif bagi perusahaan untuk memilih KAP.  
Dalam perkembangannya muncul banyak permasalahan yang mendorong perusahaan 
untuk menggunakan KAP yang sama atau melakukan pergantian KAP (auditor switch). 
Walaupun kewajiban rotasi auditor (KAP) telah dilakukan, pergantian auditor 
diluar peraturan atau pergantian dibawah 5 tahun berturut-turut telah terjadi, sehingga 
pergantian KAP diluar peraturan menarik untuk diteliti.  Untuk mengetahui secara 
empiris,  faktor-faktor  apa  saja  dari  sisi  klien  yang mempengaruhi  dilakukannya 
pergantian auditor (KAP) 
 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PERUMUSAN MASALAH 
2.1 Teori Agensi 
Menurut Jansen dan Meckling (1976) dalam teori keagenan yang 
dikembangkannya memandang hubungan antara manajer dan pemilik dalam kerangka 
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hubungan keagenan.  Dalam hubungan keagenan terjadi kontrak antara satu pihak, 
yaitu pemilik (principle) dengan pihak lain, yaitu agen (agent). Jensen dan Meckling 
(1976) juga berpendapat bahwa konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi 
karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan prinsipal, 
sehingga memicu biaya keagenan (agency cost) 
Sinawarti (2010) juga berpendapat konflik tersebut menjadi pemicu pergantian 
manjemen, manajemen pengganti umumnya menerapkan metode akuntansi yang baru 
sehingga manajemen baru berharap lebih dapat bekerjasama dengan KAP pengganti 
dan berharap nantinya mendapatkan opini yang sesuai dengan keinginan 
2.2 Teori tentang Pergantian Kantor Akuntan Publik 
Auditor Switching merupakan penggantian auditor (KAP) yang dilakukan oleh 
perusahaan klien.  Hal ini disebabkan oleh faktor klien maupun faktor auditor.  Dua 
faktor yang dapat mempengaruhi klien mengganti auditornya, yaitu: faktor auditor 
karena kualitas dan fee, sedangkan faktor klien karena perubahan ownership, kesulitan 
keuangan, IPO (Intial Public Offering), dan manajemen yang gagal. 
2.3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Profesi Akuntan Publik 
Menurut UU No. 5 Tahun 2011 tentang “Profesi Akuntan Publik”, seorang 
Akuntan Publik yang mengemban kepercayaan masyarakat untuk memberikan opini 
atas laporan suatu entitas  dan mengatur tentang profesi Akuntan Publik, salah satunya 
hak eksklusif yang dimiliki oleh Akuntan Publik yaitu jasa asuransi yang hanya dapat 
dilakukan oleh Akuntan Publik 
2.4 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008   
tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 
Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa 
Akuntan Publik” pasal 3.  Peraturan ini mengatur tentang pemberian jasa audit umum 
atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 
(enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 
(tiga) tahun buku berturut-turut 
2.5 Pergantian Manajemen 
Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang 
terutama disebabkan oleh keputusan rapat umum pemegang saham dan direksi 
berhenti karena kemauan sendiri. Hubungan keagenan adalah suatu kontrak di mana 
satu atau lebih orang (principle) melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan 
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beberapa layanan atas nama mereka dan kemudian mendelegasikan sebagian 
kewenangan pengambilan keputusan kepada agen tersebut.   
2.6 Opini Audit 
Opini audit merupakan pernyataan atas suatu asersi yang dikeluarkan oleh 
auditor. Opini harus didasarkan atas pemeriksaan yang dilaksanakan sesuai dengan 
norma pemeriksaan akuntan dan atas temuan-temuannya. Hasil pemeriksaan akuntan 
tertuang dalam suatu laporan yang menyatakan bahwa apakah laporan keuangan telah 
disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
2.7 Ukuran KAP 
Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang 
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big Four dan 
KAP yang tidak berafiliasi dengan Big Four.  Saat ini terdapat empat kantor akuntan 
publik berskala internasional, yang lebih dikenal dengan Big Four 
2.8 Ukuran Perusahaan Klien 
Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan yang berhubungan dengan financial perusahaan.  
Perusahaan klien yang tumbuh menjadi lebih besar dengan usaha yang semakin 
komplek serta peningkatan pemisahan antara manajemen dan kepemilikan, 
memerlukan KAP yang dapat mengurangi biaya keagenan (Watts dan Zimmerman, 
1986 dalam Febriana 2012). 
2.9 Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perusahaan melakukan pergantian KAP telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan 
variabel penelitian dan kurun waktu yang berbeda.  Peneliti sebelumnya antara lain 
Tanjung dan Tisia (2009), Hasil pengujian menunjukan pergantian manajemen tidak 
berpengaruh terhadap pergantian KAP, opini audit berpengaruh negatif terhadap 
pergantian KAP, persentase ROA tidak ada pengaruh terhadap pergantian KAP dan 
Ukuran KAP tidak ada pengaruh terhadap pergantian KAP. 
Penelitian yang selaras dengan topik ini juga dilakukan oleh Prastiwi dan 
Wilsya (2009) tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pergantian Auditor: Studi 
Empiris Perusahaan Publik di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa Ukuran 
KAP, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan pada 
Pergantian KAP sedangkan Masalah Keuangan Perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pergantian KAP. 
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Penelitian yang dilakukan Wijayani dan Januarti (2011) tentang Analisis 
Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Indonesia Melakukan Auditor Switching. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya variabel pergantian manajemen dan 
ukuran KAP yang mempengaruhi perusahaan publik di Indonesia untuk melakukan 
pergantian auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Divianto (2011) tentang Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perusahaan dalam Melakukan Auditor Switch. Hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa Opini auditor dan Ukuran KAP secara signifkan tidak berpengaruh 
terhadap pergantian KAP. 
Penelitian yang dilakukan oleh Susan dan Trisnawati (2011)  tentang Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Melakukan Auditor Switch. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel  Pergantian manajemen, Opini Akuntan, Kesulitan 
Keuangan Perusahaan dan Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap Auditor Switch 
dan Persentase Perubahan ROA tidak berpengaruh terhadap Auditor Switch. 
Penelitian yang berkaiatan dengan topik ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Aprillia (2013) tentang Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Auditor 
Switching. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pergantian manajemen signifikan 
mempengaruhi pergantian KAP, kepemilikan publik dan financial distress tidak 
berpengaruh terhadap pergantian KAP, dan Ukuran KAP berpengaruh terhadap 
pergantian KAP. 
Penelitian yang berkaiatan dengan topik ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Juliantari dan Rasmini (2013) ) tentang Auditor Switching dan Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa Opini Audit tidak 
berpengaruh terhadap Pergantian KAP,  Pergantian manajemen berpengaruh terhadap 
Pergantian KAP, Ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian KAP dan Ukuran 
Perusahaan Klien Berpengaruh terhadap pergantian KAP 
2.10 Pengembangan Hipotesis 
2.10.1 Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Pergantian KAP 
Pergantian manajemen perusahaan dapat diikuti oleh perubahan 
kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP, dengan 
adanya pergantian manajemen maka perusahaan klien mempunyai kesempatan 
untuk menunjuk auditor baru yang lebih berkualitas, lebih dapat diajak 
bekerjasama dan sejalan dengan kebijakan serta pelaporan akuntansinya. Jika 
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hal ini tidak terpenuhi, kemungkinan besar perusahaan akan mengganti 
auditornya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijayani dan Januarti (2011) 
menyatakan bahwa pergantian manajemen mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pergantian KAP, sehingga dengan adanya pergntian 
manajemen maka perusahaan akan menunjuka auditor baru yang nantinya 
biasa di ajak kerjasama.  Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut:  
H1: Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan di Indonesia 
2.10.2 Pengaruh Opini Audit terhadap Pergantian KAP 
Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh 
auditor dalam menilai kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan yang 
diauditnya. Perusahaan yang mendapat qualified opinion atas laporan 
keuangannya akan cenderung untuk mengganti auditornya sedangkan untuk 
perusahaan yang sudah mendapatkan opini unqualified cenderung untuk 
mempertahankan auditornya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Divianto (2011) opini audit 
berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP.  Hal ini berarti apabila 
mendapat qualified opinion atas laporan keuangannya akan cenderung untuk 
mengganti auditornya. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
H2:  Opini audit berpengaruh positif terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan di Indonesia 
2.10.3 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pergantian KAP 
Manajemen dan perusahaan akan mencari KAP yang bereputasi tinggi 
karena investor dan para pihak yang menggunakan laporan keuangan lebih 
percaya pada hasil audit yang dikeluarkan oleh KAP yang mempunyai 
reputasi. KAP yang lebih besar juga sering dipandang lebih dapat 
mempertahankan independensi dibandingkan KAP kecil, karena KAP besar 
menyediakan layanan untuk klien dalam jumlah yang besar, sehingga dapat 
mengurangi ketergantungan mereka terhadap klien tertentu sehingga jika 
perusahaan sudah menggunakan KAP besar maka kecenderungan untuk 
melakukan penggantian KAP kecil kemungkinannya 
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Penelitian ini dilakukan oleh Prastiwi dan Wilsya (2009) menemukan 
bukti bahwa ukuran KAP mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pergantian KAP. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Wijayani 
dan Jamuarti (2011) yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif 
terhadap perhantian KAP. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H3: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia 
 
2.10.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Pergantian KAP 
KAP yang berkualitas sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kredibilitas perusahaan.  Oleh sebab itu, klien besar memiliki kecenderungan 
lebih rendah untuk berganti auditor dibandingkan dengan klien yang lebih 
kecil. 
Penelitian yang dilakukan oleh Juliantari dan Rasmini (2013) 
mengenai pengaruh ukuran perusahaan klien menemukan bukti bahwa ukuran 
perusahaan klien mempunyai pengaruh positif terhadap pergantian KAP. Ini 
berarti klien besar memiliki kecenderungan rendah untuk berganti auditor 
disbanding dengan klien yang lebih kecil. Berdasarkan uraian di atas dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H4: Ukuran perusahaan klien berpengaruh positif terhadap pergantian KAP 
pada perusahaan manufaktur di Indonesia 
 
3. METODE 
3.1 Jenis, Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini menggunakn jenis penelitian sekunder kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-
2014. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
sampel atas dasar kesatuan karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel 
yang ditentukan. 
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunkan adalah data sekunder yang 
digunakan berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2014. Data tersebut diperoleh dari Indonesia 
Capital Market Directory (ICMD) yang tersedia di situs resmi BEI www.idx.co.id. 
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3.2 Variabel Independen 
3.2.1 Pergantian Manajemen 
Variabel ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Wijayani dan Januarti (2011). Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy.  
Jika terdapat pergantian direksi pada perusahaan diberikan nilai 1.  Sedangkan jika 
tidak terdapat pergantian direksi dalam perusahaan diberikan nilai 0 
3.2.2 Opini Audit 
Variabel ini mengacu pada penelitian yang oernah dilakukan oleh Divianto 
(2011). Variabel ini menggunkan variabel dummy.  Jika perusahaan menerima 
opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified) diberikan nilai 1. Sedangkan 
jika perusahaan menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified) diberi 
nilai 0. 
3.2.3 Ukuran KAP 
Variabel ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Wijayani dan Jamuarti (2011). Variabel dalam ukuran KAP menggunakan 
variabel dummy.  Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four diberikan nilai 1.  
Sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big Four, diberikan nilai 0. 
3.2.4 Ukuran Perusahaan Klien 
Variabel ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Juliantari dan Rasmini (2013). Variabel ukuran perusahaan klien dalam penelitian 
ini dihitung dengan melakukan logaritma natural atas total aset perusahaan 
3.3 Variabel Dependen 
Variebel dependen yang digunkan dalam penelitian ini adalah pergantian KAP 
(Auditor Switch). Variabel pergantian KAP menggunakan variabel dummy.  Jika 
perusahaan berpindah KAP diberikan nilai 1.  Sedangkan perusahaan tidak berpindah 
KAP  diberikan nilai 0 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis data kuantitatif.  Alat analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik (logistic regression). Model  regresi  dalam  penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
SWITCH = β0 + β1 CEO + β2 OPINI+ β3 KAPSIZE + β4 SIZE + e  
Keterangan : 
SWITCH  : Auditor Switching  (Pergantian KAP) 
β0  : Konstanta 
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β1-β4  : Koefisien Regresi 
CEO  : Pergantian Manajemen 
OPINI  : Opini Audit 
KAPSIZE  : Ukuran KAP 
SIZE  : Ukuran Perusahaan Klien 
e   : residual error 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pergantian manajemen, opini 
audit, ukuran KAP dan ukuran  perusahaan klien terhadap pergantian KAP. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-
2014. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, data yang 
diperoleh sebanyak 171 perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) secara terus 
menerus di BEI.  Perusahaan yang tidak lengkap menerbitkan laporan keuangan 
tahunannya dan  tidak menampilkan data pergantian KAP dan informasi audit dan laba 
perusahaan sebanyak 136 perusahaan.  Dengan demikian diperoleh sebanyak 35 
perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian selama kurun waktu pada tahun 
2009-2014. Jadi sampel diperoleh 35 x 6 tahun atau sebanyak 210 sampel. 
4.1 Analisis Regresi Logistik (Uji Wald) 
Tabel  
Hasil Analisis Regresi Logistik 
 B S.E. Wald Sig. Exp (B) 
CEO 0,359 0,401 0,803 0,370 1,432 
OPINI -0,787 0,356 4,895 0,027 0,455 
KAP -0,815 0,383 4,540 0,033 0,442 
SIZE -0,149 0,105 1,991 0,158 0,862 
Constant 1,992 1,432 1,934 0,164 7,331 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Uji Wald menguji masing-masing koefisien regresi logistik, persamaan regresi 
yang dibentuk dari uji signifikasi data tersebut adalah sebagai berikut: 
SWITCH = 1,992 + 0,359CEO – 0,787OPINI – 0,815KAPSIZE – 0,149SIZE + e 
Interpretasi terhadap persamaan regresi tersebut didapatkan hasil  sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 1,992. Hal ini menunjukan bahwa 
jika pergantian manajemen, opini audit, ukuran KAP dan ukuran klien dianggap 
konstan ini berarti besarnya pergantian KAP akan bertambah sebesar 1,992. 
2. Variabel pergantian manajemen (CEO) memiliki nilai koefisien regresi positif 
sebesar 0,359 dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,370 > α = 0,05 (signifikan 
lebih besar dari  0,05) ini berarti variabel pergantian manajemen (CEO) adalah tidak 
signifikan, sehingga hipotesis 1 ditolak.  
3. Variabel opini audit (OPINI) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar 0,787 
dengan tingkat nilai signifikan 0,027 < α = 0,05 (signifikan lebih kecil dari 0,05) ini 
berarti variabel opini audit (OPINI) adalah signifikan, sehingga hipotesis 2 diterima. 
4. Variabel ukuran KAP (KAPSIZE) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar 
0,815 dengan tingkat nilai signifikan 0,033 < α = 0,05 (signifikan lebih kecil dari 
0,05) ini berarti variabel ukuran KAP (KAP) adalah signifikan, sehingga hipotesis 3 
diterima. 
5. Variabel ukuran perusahaan klien (SIZE) memiliki nilai koefisien regresi negatif 
sebesar 0,149 dengan tingkat nilai signifikan 0,158 > α = 0,05 (signifikan lebih besar 
dari  0,05) ini berarti variabel ukuran klien (SIZE) adalah tidak signifikan, sehingga 
hipotesis 4 ditolak. 
Hasil perhitungan yang terdapat pada wald statistic menujukkan bahwa hanya dua 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu opini audit 
(OPINI), dan ukuran KAP (KAPSIZE), sedangkan variabel pergantian manajemen 
(CEO), dan ukuran klien (SIZE) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  
5. DISKUSI 
5.1 Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel pergantian 
manajemen memiliki tingkat signifikansi 0,370 > α = 0,05 (5%), ini berarti variabel 
pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Alasannya 
adalah ketika ada pergantian manajemen maka belum tentu terjadi pergantian KAP. 
Selain itu, dalam data yang dianalisis  diketahui bahwa sebagian besar perusahaan 
tidak melakukan pergantian manajemen 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh,  Tanjung 
dan Tisia (2009) yang menyimpulkan hasil bahwa pergantian manajemen tidak 
berpengaruh terhadap pergantian KAP yang dilakukan oleh  perusahaan 
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5.2 Pengaruh Opini Audit terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel opini audit 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,027 < α = 0,05 (5%), ini berarti variabel opini 
audit memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Alasannya adalah perusahaan 
yang menerima unqualified opinion menunjukkan bahwa kinerja manajemen 
perusahaan cenderung dalam kondisi baik, sehingga mampu mepengaruhi pandangan 
investor untuk ekspansi perusahaan 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh  Tanjung 
dan Tisia (2009) dan Susan dan Trisnawati (2011) yang menyimpulkan hasil bahwa 
opini audit berpengaruh terhadap pergantian KAP yang dilakukan oleh  perusahaan 
5.3 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,033 < α = 0,05 (5%), ini berarti variabel 
ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Alasannya adalah 
perusahaan tidak akan mengganti KAP jika KAP nya sudah bereputasi. Perusahaan 
akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan kredibilitas 
laporan keuangan di mata pemakai laporan keuangan itu. Auditor yang berkualitas 
dan sebagai pihak yang independen dapat meminimalisir tindakan kecurangan yang 
mungkin dilakukan oleh manajemen dalam membuat laporan keuangan.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh,  Prastiwi 
dan Wilsya (2009), Wijayani dan Januarti (2011), Susan dan Trisnawati (2011), 
Aprillia (2013) dan Juliantari dan Rasmini (2013) yang menyimpulkan hasil bahwa 
ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian KAP yang dilakukan oleh  perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel ukuran klien 
memiliki tingkat signifikansi 0,158 > α = 0,05 (5%), ini berarti variabel ukuran perusahaan 
klien tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Alasannya adalah perusahaan 
dengan total aset kecil cenderung melakukan pergantian KAP, tetapi penelitian ini belum 
berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran perusahaan klien terhadap  pergantian KAP, 
karena sebagian besar sampel penelitian merupakan perusahaan besar akan memiliki kegiatan 
yang semakin kompleks sehingga memilih KAP yang lebih besar. Alasan lain mungkin 
karena perusahaan kecil dalam penelitan ini sudah menggunakan jasa KAP non Big Four 
sehingga cenderung tidak melakukan pergantian KAP 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh,  Prastiwi 
dan Wilsya (2009), Juliantari dan Rasmini (2013) yang menyimpulkan hasil bahwa 




Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
(1) Pergantian manajemen (CEO) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
pergantian KAP dengan tingkat signifikansi 0,370 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis 
pertama ditolak. (2) Opini audit (OPINI) berpengaruh terhadap pergantian KAP, dengan 
tingkat signifikansi 0,027 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis kedua diterima. (3) Ukuran 
KAP (KAPSIZE) berpengaruh terhadap pergantian KAP dengan tingkat signifikansi 0,033 
< 0,05. Oleh karena itu hipotesis ketiga diterima. (4) Ukuran perusahaan klien (SIZE) 
tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP, dengan tingkat signifikansi 0,158 > 0,05. 
Oleh karena itu, hipotesis keempat ditolak. 
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